
Nampaknya, kini keta-
hanan pangan di Indonesia
banyak mendapatkan pe-
ngaruh dari adanya cam-
pur tangan politik di dalam-
nya.

Guru Besar Ilmu Tanah
Fakultas Pertanian UMY
Prof Dr Gunawan Budiyan-
to mengemukakan hal ter-
sebut kepada media di
Sportorium, Senin (23/9).
Hal tersebut dikemukakan
terkait peringatan Hari
Tani 2024, tepatnya Selasa
24 September. Selama ini

petani masih kurang dibim-
bing untuk memanfaatkan
sumber daya alam dengan
maksimal. Namun, yang
terjadi saat ini pangan di
Indonesia banyak dipenga-
ruhi keputusan politik, se-
hingga kebijakannya selalu
berkaitan dengan impor.
“Kegiatan impor ini tentu
saja hanya menguntung-
kan beberapa pihak saja,”
jelas Gunawan usai Pem-
bukaan Masa Ta’aruf (Ma-
taf) Mahasiswa Baru UMY.

Gunawan mengatakan,

apabila disediakan atmos-
fer yang tepat bagi petani,
justru potensinya akan sa-
ngat luar biasa. Menilik ba-
lik beberapa kejadian pada
tahun 1998 dan saat pande-
mi Covid-19, Gunawan me-
lihat petani di Indonesia
memiliki kemampuan be-
radaptasi yang sangat baik.
Hal tersebut dilihat dari
adanya upaya perubahan
sistem ekonomi yang dila-
kukan petani menjadi bar-
ter di beberapa wilayah.
“Akan tetapi, kebijakan po-
litik saat ini banyak dicam-
purtangankan ke pangan di
Indonesia,” tambahnya.

Untuk menuju ketahan-
an pangan yang baik, peme-
rintah perlu melakukan
pembentukan kelompok
tani dan Koperasi Unit
Desa (KUD) seperti pada

saat orde baru. KUD pada
saat zaman orde baru dapat
memerdekakan petani se-
cara ekonomi. Sehingga
petani dapat merancang
proses budidaya tanaman
yang ingin dilakukan. 

Terpisah Dosen Prodi
Agribisnis Oki Wijaya MP
mengatakan, sebenarnya
pelaksanaan impor dan
ekspor sangat diperboleh-
kan dilakukan, karena per-
dagangan luar negeri
memberikan manfaat. Na-
mun hal tersebut perlu
dilakukan pengkajian lebih
lanjut untuk kasus keta-
hanan pangan seperti ke-
butuhan untuk stabilitas
harga, banyaknya cadang-
an pangan yang dibutuh-
kan, serta banyaknya pref-
erensi konsumen dari pro-
duk impor.  (Fsy)-f 
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Kebijakan Impor-Ekspor Pengaruhi Ketahanan Pangan
YOGYA (KR) - Ke-

pedulian Lions Club Yog-
yakarta Puspita Mataram
(LCYPM) pada dunia pen-
didikan diwujudkan dalam
bakti sosial (baksos).
Bentuknya berupa pembe-
rian bantuan dana pen-
didikan dan perlengkapan
sekolah dan alat ibadah
kepada 15 anak asuh di
DIY di Riss Hotel Malio-
boro 

“Bantuan dana pendidik-
an yang diberikan 2 kali
dalam satu tahun ini hasil
kerja sama dengan Lions
Club Den Haag 1 Belanda
dan sudah berlangsung se-
jak tahun 2012. Di awal ta-
hun 2012 bantuan diberi-
kan untuk 5 anak asuh TK
dan SD. Sejak tahun 2016
sampai dengan sekarang
LCYPM mempunyai 15
anak asuh yang duduk di

bangku SMP dan SMA,”
kata project officer Lion
Titik Priono didampingi
Lion Indiah, Senin (23/9).

Selain bantuan pendi-
dikan, LCYPM juga meng-
adakan baksos ‘Relieving
The Hunger’. Yaitu pembe-
rian bantuan makanan
dan sembako untuk orang-
tua anak asuh, dengan pro-
ject officer Lion Mirsa. 

“Bantuan makanan dan

sembako itu diberikan un-
tuk membantu keluarga
anak asuh yang kondisinya
memang membutuhkan,”
ungkapnya.

Sedangkan Presiden
LCYPM, Lion Eni Widias-
tuti mengungkapkan, ban-
tuan pendidikan dan sem-
bako diharapkan dapat se-
dikit meringankan beban
biaya pendidikan yang ti-
dak murah.                (Ria)-f

YOGYA (KR) - Nilai ekspor DIY pada
Juli 2024 mencapai US$ 47,94 juta, naik
7,85 persen dibanding bulan sebelumnya.
Sedangkan nilai impor senilai US$ 16,81
juta pun naik 27,83 persen dibanding bulan
sebelumnya. Sementara neraca perdagang-
an DIY Juli 2024 mengalami surplus US$.
31,13 juta.

Kepala BPS DIY Herum Fajarwati me-
ngatakan nilai ekspor DIY Juli 2024 men-
capai US$ 47,94 juta dibanding Juli 2023
naik 28,35 persen. Kenaikan terbesar eks-
por Juli 2024 terhadap Juni 2024 terjadi
pada minyak atsiri, kosmetik wangi-wa-
ngian US$1,56 juta. Sebaliknya, penurun-
an terbesar adalah barang-barang rajutan
sebesar US$ 1,19 juta. 

“Ekspor Juli 2024 terbesar adalah ke
Amerika Serikat (AS) US$21,74 juta, disu-
sul Jerman US$ 3,68 juta, dan Australia
US$ 2,37 juta. Kontribusi ketiganya men-
capai 57,97 persen. Sementara ekspor ke
Uni Eropa US$ 11,43 juta dan ASEAN US$
0,95 juta,” ujar Herum di Yogyakarta,
Selasa (24/9).

Herum menyampaikan ekspor hasil in-
dustri pengolahan Juli 2024 naik 7,93 per-
sen dibanding Juni 2024. Sebaliknya, eks-
por hasil pertanian turun 10,00 persen. Di-
banding Juli 2023, ekspor hasil pertanian
naik 5,88 persen, sedangkan ekspor hasil
industri pengolahan naik 28,46 persen.
“Nilai impor DiY Juli 2024 mencapai US$
16,81 juta, naik 27,83 persen dibandingkan
Juni 2024. Sementara itu, jika dibanding-
kan Juli 2023, nilai impor naik 82,72 per-
sen,” tambahnya.

Herum menyatakan tiga negara pema-
sok barang impor terbesar Juli 2024 adalah
China US$ 5,39 juta, diikuti Amerika Se-
rikat US$ 4,75 juta, dan Hongkong US$
2,93 juta. Kenaikan impor tertinggi dari
Amerika Serikat yaitu US$ 1,80 juta dan
penurunan dari Taiwan sebesar US$ 0,09
juta.  

“Tiga besar kelompok komoditas impor
Juli 2024 adalah lokomotif dan peralatan
kereta api US$4,58 juta; kain rajutan US$
3,21 juta; dan filamen buatan US$ 1,22 ju-
ta,” paparnya Herum. (Ira)-f

LCYPM Baksos Pendidikan Siswa DIY

BANTUL (KR) - Kebijakan atau keputus-
an hukum impor dan ekspor pangan di
Indonesia memberikan pengaruh yang
cukup signifikan pada ketahanan pangan.
Di mana ketahanan pangan ini dilihat dari
beberapa aspek, yaitu ketersediaan pangan,
akses pangan, dan pemanfaatan pangan. 

KR-Istimewa

Para pengurus LCYPM dan anak asuh saat bak-

sos.

YOGYA (KR) - Balai Be-
sar Pengawas Obat dan
Makanan (BBPOM) Yogya-
karta terus meningkatkan
kualitas pelayanannya ter-
hadap publik. Salah satu
upayanya dengan mengge-
lar forum konsultasi publik
untuk menyerap aspirasi
dan masukan dari masya-
rakat.

Kepala BBPOM Yogya-
karta Bagus Heri Purnomo
SSi Apt menuturkan, saat
ini ada sembilan jenis la-
yanan yang diberikan oleh
BBPOM DIY untuk masya-
rakat luas. Meliputi layan-
an informasi dan pengadu-
an, layanan pengujian sam-
pel, layanan surat kete-
rangan ekspor, layanan su-
rat keterangan impor.

Kemudian layanan reko-
mendasi sertifikat peme-

nuhan aspek Cara Pem-
buatan Kosmetika yang
Baik (CPKB), layanan reko-
mendasi izin penerapan
Cara Produksi Pangan
Olahan yang Baik (CP-
POB), layanan rekomenda-
si sertifikat Cara Pembuat-
an Obat Tradisional yang
Baik (CPOTB), layanan

rekomendasi sebagai pemo-
hon notifikasi kosmetik dan
layanan sertifikasi Cara
Distribusi Obat yang Baik
(CDOB).

Menurut Bagus, sebagai
salah satu unit pelayanan
publik yang telah meraih
predikat Pelayanan Prima,
BBPOM Yogyakarta terus

melakukan perbaikan. Be-
berapa masukan yng ter-
sampaikan melalui survei
maupun fasilitas lain, telah
ditindaklanjuti untuk ke-
puasan masyarakat.

“Peran dan dukungan
eksternal di luar BBPOM
Yogyakarta sangat diperlu-
kan untuk perbaikan berke-
lanjutan,” terang Bagus di
sela acara forum konsultasi
publik di Hotel Tara Yogya-
karta, Senin (23/9). 

Acara dihadiri akademisi,
stakeholders, pelanggan
BBPOM Yogyakarta seperti
pelaku UMKM, instansi pe-
merintah daerah dan lain-
nya. Selain disampaikan
materi tentang pelayanan
publik BBPOM Yogyakarta,
juga tanggapan dari akade-
misi, pakar, ahli, dilanjut-
kan diskusi.                (Dev)-f

BBPOM YOGYAKARTA

Tingkatkan 9 Jenis Layanan Publik
NERACA PERDAGANGAN  SURPLUS 

Nilai Ekspor dan Impor DIY Kompak Naik

KR-Devid Permana

Forum konsultasi publik yang diadakan oleh

BBPOM Yogyakarta.


